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A. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional ditek&n melalui tiga
jalur yaitu jalur formal, non formal dan informaDépdiknas, 2003). Salah satu
pelajaran dalam pendidikan jalur formal (sekolatialah pelajaran matematika.
Mata pelajaran matematika sebagai wahana pendididalR hanya digunakan
untuk mencapai satu tujuan yaitu mencerdaskan sigetpi dapat pula
membentuk kepribadian siswa untuk bersikap jujusiptin, tepat waktu,
tanggung jawab serta mengembangkan kemampuan ipekpiis, sistematis,
logis dan kreatif.

Berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif daghkembangkan melalui
belajar matematika karena matematika memiliki stnuldan keterkaitan yang
kuat dan jelas antar konsepnya, sehingga memurgkiaiswa berpikir rasional
(Depdiknas, 2004). Implikasinya siswa perlu memifdenguasaan matematika
pada tingkat tertentu, yang merupakan penguasacak&ean matematis yang
dapat memahami dunia dan berhasil dalam kariekgeakapan matematis yang
ditumbuhkan pada siswa merupakan tujuan mata pahajamatematika kepada
kecakapan hidup yang ingin dicapai melalui matématMenurut Wahyudin
(2008:27) menyatakan bahwa “perlu memahami dampna menggunakan

matematika di dalam kehidupan sehari-hari danathrd dunia kerja”. Sebagai



contoh: matematika untuk kehidupan, matematika gabavarisan budaya,
matematika untuk dunia kerja, matematika untuk koitas keilmuan dan teknik.

Turmudi (2009) pembelajaran matematika sebagahsatatu bidang
keilmuan yang tidak terlepas dari adanya gurwyasidan materi sebagai salah
satu sumber bahan ajar. Guru sebagai salah satoesukeilmuan memberikan
cara pandang terhadap matematika dan akan berpéngaerhadap cara
menyampaikan - matematika kepada  siswfgict body of knowledge”
(lmu pengetahuan yang sangat ketat) telah taldan pondasi bahwa siswa
adalah objek yang pasif, karena yang diutamakasindiadalah'knowledge of
mathematics”(pengetahuan matematika). Dalam kondisi sep@rtmatematika
dipandang dari sisi siswa sebagai hal yang ssatiBngga pertumbuhan teori
matematis seperti ini sangatlah lamban. Guru sEsanmenjadi pusat perhatian
karena ia harus mendemonstrasikan matematika yapgsaji. Guru yang dapat
mendemonstrasikan kemampuan matematis tanpa diutepan siswa, itulah
guru yang luar biasa menurut pandangan imw&idiharapkan mampu
menirukan perilaku guru terhadap matematika ydibgrikannya. ltulah siswa
yang dipandang sebagai siswa yang sukses.

Ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang barb&dnteks yang
diajarkan, siswa menyerah dan tidak dapat m&kkuproses penyelesaian
matematika karena siswa mempunyai anggapan teygabut belum diajarkan
sebelumnya (Turmudi, 2009). Perubahan yang sangatasar juga disebabkan
pergeseran pandangan dalam memahami bagaimana |pgmare matematika

yang akan berdampak terhadap kemampuan matemRgkabelajaran tidak lagi



dipandang sebagai proses menerima informasi ungilghan di memori siswa,
tetapi lebih menekankan latihan-latihan dargphdpalan (Herman, 2009).

Pembelajaran matematika perlu memperhatikan pamah apa yang
siswa tahu, kemudian membuat tantangan dan damoagar siswa belajar.
Sesuai dengan Brousseau (1997) bahwa pengetatiakrditransfer dari satu
orang kepada orang lain, tapi individu yang belagmbangun pengetahuan
sendiri. Untuk itu guru hendaknya mengetahui i@mahami secara mendalam
matematika yang akan diajarkan kepada siswa daggesp menggambarkan
pengetahuan secara fleksibel dalam tugas pemlseiajg.

Memahami apa yang siswa ketahui dan apa yang gdarélajari siswa
dalam matematika merupakan salah satu kompegangi harus dimiliki guru
dalam mengajarkan matematika. Kemudian, menamdangmendorong siswa
untuk mempelajari matematika dengan baik, dengabalgai kompetensi dalam
pembelajaran matematika. Kompetensi-kompetensi ydragus dikuasai siswa
yaitu pemecahan masalah, pemahaman, penalaamnikasi dan koneksi
matematis (Wahyudin, 2008).

Pemecahan masalah matematis merupakan suatu keararygmg harus
dicapai dan peningkatan berpikir matematis merapalprioritas dalam
pembelajaran matematika (Sabandar, 2006). Halbetrsesuai dengan pendapat
Delvin (2007) yang menyatakan bahwa  pemecahan lamasmatematis
merupakan unsur penting dalam setiap jenjang pikagid baik jenjang

persekolahan maupun perguruan tinggi. Demikian pwaurut Turmudi (2009)



Pemecahan masalaldalam pembelajaran matematika merupakan bagian t
terpisahkan dalam pembelajaran matematika.

The National Council of Teachers of Mathematics gpadhun 1989
menerbitkan Curriculum and Evaluation Standards for School Mattatics
Standar-standar ini merefleksikan penerapan telekikik pemecahan masalah
dalam pembuatan keputusan. Standar-standar init dapermanfaat untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluagrgm matematika dasar
yang merangkap realitas masa kini serta memehatapan yang akan datang.

Salah satu tujuan yang harus dikembangkan wmienpaioritas dalam
pembelajaran matematika adalah pemecahan masatatematis. Namun
berdasarkan kenyataan dilapangan pendidikan mekam indikasi yang
berbeda, guru terbiasa melakukan pembelajaramrasekonvensional menurut
hasil laporanTrends in International Mathematics and SciencediS(IIMSS)
tahun 1999. Sesuai yang dikemukakan Suryadi (20@5)yatakan bahwa secara
umum pembelajaran matematika di Indonesia masitdiri atas rangkaian
kegiatan berikut: awal pembelajaran dimulai sajmasalah oleh guru,
selanjutnya dilakukan demontrasi penyelesaian laladarsebut, dan terakhir
guru meminta siswa untuk melakukan latihan ypisaian soal. Hasil dari
pembelajaran tersebut mengakibatkan siswa mengalaka@sulitan apabila
dihadapkan pada soal-soal yang tidak pernabntbbkan pada pembelajaran.
Sebagian besar siswa mengalami kendala pada $eamtagkan pada soal-soal

pemecahan masalah.



Penelitian pendahuluan yang dilakukan Supriatnal@0memberikan
gambaran bahwa soal-soal pemecahan masalah bé&uasal oleh responden.
Terlihat dari jawaban siswa SMPN di Sumedang, sigarey mampu menjawab
soal dengan benar adalah 25,70%. Siswa SMAN tieflang yang mampu
menjawab soal dengan benar adalah 36,6%. Jawaslaasiewa STKIP di Jawa
Barat yang mampu menjawab soal pemecahan makelahdaerah segitiga
adalah 38,4%.

Berdasarkan fakta-fakta tentang data penelitian adas, untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah luashdagjiiga dalam proses
kegiatan pembelajaran matematika perlu adanya snogambelajaran yang
menekankan keterkaitan siswa, guru dan materi gghirdapat membangun
pengetahuan matematis baru lewat pemecahan maddktieri luas daerah
segitiga berada pada kelas VII di SMP. Pengemlrapgemecahan masalah luas
daerah segitiga akan difokuskan pada salah satuNS#MiSumedang pada kelas
VII.

Pengembangan disain didaktis ~mempunyai peranaamdal belajar
matematika dan pembelajaran matematfk@athematics teaching)Peranan
tersebut  sangat berpengaruh  terhadap bagaimana  merekakukah
pembelajaran di kelas (Suryadi, 2010). Bahkan eer@ngan teori-teori baru
diharapkan mampu menjawab hambatan-hambatan gb@aran, lintasan
belajar siswa dan karakteristik siswa. Pengembardisain didaktis perlu terus

dilakukan baik oleh guru, maupun peneliti.



Dua aspek mendasar dalam proses pembelajarantematiéka
sebagaimana dikemukakan di atas yaitu hubungarasigateri dan hubungan
guru-siswa, ternyata dapat menciptakan suatu sitlidektis maupun pedagogis
yang tidak sederhana bahkan seringkali terjadgat kompleks. Hubungan
Guru-Siswa-Materi digambarkan dalam hubungan kiislgHD) antara siswa
dan materi, serta hubungan pedagogis (HP) antama dpn siswa (Kansanen,
2003). Dengan demikian, seorang guru pada saaneeng sebuah didaktis,
sekaligus juga perlu memikirkan prediksi resp@wai atas situasi tersebut serta
antisipasinya sehingga terciptanya situasi diddkdru (Suryadi, 2010).

Disain didaktis yang ada hendaknya menggunak#m kmnsep untuk
merancang pembelajaran dan banyak menampilkarseabpemecahan masalah
sehingga siswa terbiasa dalam menghadapinyaksenbanyak anak berlatih
menyelesalkan soal pemecahan masalah maka a@mnakin banyak
pengalaman siswa dan akan berdampak pada kamam siswa dalam
mengerjakan berbagai macam soal pemecahan imasala

Menyimak kesenjangan antara harapan dan kenyatali lapangan
pendidikan matematika dewasa ini, serta gambatentang pembelajaran
yang diberikan, maka model pembelajaran bervariibususnya penggunaan
bahan ajar yang diolah dengan disain didaktis untekingkatkan pemecahan
masalah matematis sebagai calon SDM Indoneaigy y handal, dirasa cukup
mendesak untuk diwujudkan. Oleh karena itu sebbgatuk kepedulian insan
pendidikan yang bertanggungjawab untuk mempercéqggmhajuan pendidikan

matematika, penulis termotivasi untuk menelitiakganaan pembelajaran



dengan disain didaktis yang berjudul “Pengerghan Disain Didaktis Bahan
Ajar Pemecahan Masalah Matematis Luas Daerah itiggegpada Sekolah

Menengah Pertama”.

B. Identifikas Masalah Pendlitian

Berlandaskan latar belakang di atas, batasan nhapa&idu dirumuskan
sebagai identifikasi uraian masalah pada bagisebelumnya. Dengan
demikian, penelitian yang dilakukan dapat tnadan tidak simpang siur
serta tujuan penelitian dapat tercapai.

Penelitian ini adalah penelitian bidang pendidi matematika,
khususnya pemecahan masalah matematis siswa &d& lyas daerah segitiga.
Adapun masalah dalam penelitian ini dirumuskitam beberapa pertanyaan

penelitian pada bagian berikutnya.

C. Pertanyaan-Pertanyaan Penelitian
Penelitian dibagi kedalam dua tahapan. Ke-satu lii@nependahuluan
bertujuan mengidentifikasi atas masalah peae)imasalah dalam penelitian
ini dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagiut.
1. Bagaimana kesulitan-kesulitan sis(l@arning obstaclespada penyelesaian
masalah yang diajukan terkait materi luas daesaditiga?
2. Bagaimana peta konsep yang berkaitan dengan péareanasalah pada

materi luas daerah segitiga?



3. Bagaimana disain didaktis awal pada pembealajsebelumnya?

Ke-dua penelitian pengembangan disain dikdaktisbatjar pemecahan masalah

matematis luas daerah segitiga.

1. Bagaimana disain didaktis pemecahan masalah miageones daerah segitiga
setelah dikembangkan?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap disdidaktis yang di

kembangkan?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawalbdrapa rumusan yang
telah dijabarkan melalui pertanyaan-pertanyaarenejitian. Maka tujuan
penelitian pendahuluan adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui kesulitan-kesulitan sisvii@arning obstacle)pada pemecahan
masalah terkait materi luas daerah segitiga.
2. Mengetahui peta konsep yang berkaitan dengan qadrae masalah siswa
pada materi luas daerah segitiga.
3. Mengetahui disain didaktis awal pada pdejamn sebelumnya
Penelitian pengembangan disain didaktis mempunt@uan setelah
mengidentifikasi penelitian pendahuluan maka geedeelitian ini bertujuan.
1. Mengembangkan disain didaktis pemecahan masadddnmatis luas daerah
segitiga setelah dikembangkan.

2. Mengembangkan respon siswa terhadap disain dédgdatig dikembangkan.



E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaimlsangan yang
bersifat praktis sebagai upaya untuk meningkatkamalitas proses belajar
mengajar dan hasil belajar peserta didik, serta beekan dampak positif
terhadap peserta didik dalam mempelajari pemecatmasalah di dalam
matematika. Penelitian ini juga dapat memberikangpaman kepada peserta
didik, bahwa belajar matematika itu sesungguhnyayerangkan.

Untuk guru matematika, penelitian ini dapat menambyvawasan
pengetahuan dan keterampilan dalam merencanakanmafaksanakan serta
mengevaluasi pembelajaran matematika khususnya gadsep luas daerah
segitiga di SMP.

Pengembangan penelitian bagi siswa, dapat merkadalhmemahami
luas daerah segitiga dan menambah pengalamaam danenyelesaikan
berbagai soal pemecahan masalah. Pemecaharamagatlalam matematika
akan memberi para siswa kesempatan untuk mempedamainemperluas apa
yang mereka ketahui dan apabila dipilih dengak, dsisa merangsang belajar
matematika. Pemecahan masalah dapat digunakak meimbantu siswa dalam

mengembangkan keterampilan skil-skil khusus.



